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Lampiran 01. 

Surat-surat terkait dengan Penelitian
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Lampiran 02. 

Transkip Wawancara Penelitian 
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Transkip Wawancara 

Nama Informan : Jro Mangku Sabda 

Alamat Wawancara : Desa Bebetin, Kecamatan Sawan 

Hari, Tanggal : 27 Maret 2020 

 

P : Bagaimana awal dari dimulainya penjualan banten ditempat ini? 

N :  Awalnya saya belajar, karna sebagai Jro Mangku Harus tau agar bisa dan 

    saya diajari dengan orang yang sudah handal. 

P : Mengapa orang Bali Kalau mau menikah harus menentukan dewasa ayu  

    terlebih dahulu? 

N : Sebenarnya karna hal itu merupakan keperayaan yang sudah dianut oleh   

   orang Bali dik, dan itu sifatnya wajib dikarenakan orang bali masih   

   bergantung dengan kepercayaan itu sendiri. 

P : Lalu Bagaimana cara menentukan Dewasa Ayu tersebut pak? 

N : Kalau untuk itu harus orang yang punya wewenang, tidak sembarangan     

   orang dik, harus orang yang benar benar mengerti tentang ramalan atau    

   bisa membaca suasana. 

P : Apakah ada Hubungannya Antara penentuan hari baik dengan penentuan   

   bantennya pak? 

N : Untuk Bantennya sendiri sebenarnya sama saja, yang membedakan itu  

   hanya tingkatannya saja, dari yang kecil, sedang, lalu besar. Biasanya  

   berdasarkan kemampuan finansial yang mau beli. 

P : Bagaimana cara membedakan harga banten tersebut? 
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N : Ya seperti itu tadi, sesuai dengan kemampuan finansial orang yang mau  

   beli, kadang ada yang datang langsung bilang misalnya punya uang 5  

   juta, ya terserah disini jadinya gimana, mungkin juga dia bos bisa banten  

  ukuran besar diminta 

P : Untuk Harga Bantennya sendiri kisaran berapa? 

N : Harga Banten sebenarnya dimulai dari 5.000.000 bahkan bisa sampai  

   20.000.000,  penentuan harga tersebut juga tergantung dengan harga  

   pasar saat itu, jadi tidak selalu harga tadi dijadikan patokan, karna harga  

   bahan baku kan tiap bulannya bisa berbeda, kalau harga pokoknya naik,  

   harga banten nikah juga naik. 

P : Bagaimana cara menentukan keuntungan dari setiap penjualan banten? 

N : Kalau untuk keuntungannya sendiri bapak gak nentu, misalnya banten  

   yang 5juta mungkin bisa dapat untung 500rb atau 300rb. Ladang juga  

   tidak dapat tapi bapak anggap saja menyama braya. 

P : Bagaimana sistem untuk pembelian banten? 

N : Kadang ada yang datang dengan memberikan DP terlebih dahulu, ada  

   juga yang langsung melunasinya, tapi tidak jarang juga dibayar saat   

   bantennya sudah selesai, biasanya yang seperti itu orang yang sudah   

   dikenal atau masih ada hubungan keluarga dengan saya. Intinya hanya  

   mengandalkan kepercayaan saja. 

P : Pada saat proses pembuatan banten biasanya menggunakan berapa tenaga 

   kerja ? 

N : Tergantung ukuran banten yang dibuat dik, kalau kecil ya berdua sama  

    istri kalau pas yang besar baru cari orang. 



85 

 

P : Untuk upahnya bagaimana pak? 

N : Kalau untuk upah dibayar perhari atau setengah hari tergantung jam kerja 

   orang itu, untuk besaran upahnya pun sebesar 80.000 jika full sehari  

   sudah termasuk dengan makan siang. 

P : Apa saja banten yang bapak jual? 

N : Ada banten untuk ngaben, banten nikah, banten mecaru, atau bisa juga  

   banten untuk membangun.  
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Dokumentasi Penelitian 
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